
A. PEMBAGIAN WAHYU 6 

Wah 6:1-8. Meterai I-IV,  
4 Kuda, terdiri dari: 
Wah 6:1-2: Meterai I: Kuda putih  
Wah 6:3-4: Meterai II: Kuda merah 
Wah 6:5-6: Meterai III: Kuda hitam 
Wah 6:7-8: Meterai IV: Kuda kelabu 
 
Wah 6:9-14. Meterai V, VI,aniaya  
                       zaman Antikris. 
Wah 6:9-11: Meterai V: Mati syahid  
                       zaman Antikris. 
Wah 6:12-14: Meterai VI: Benda langit  
                        jadi gelap. 

 
Wah 6:15-17. Kedatangan Tuhan. 
Wah 8:1: Meterai VII: Pesta Kawin 
Anak Domba (sunyi = 30 menit). 
 

B. WAKTU: 

Semua ini terjadi pada waktu Minggu 
ke-70 Daniel (M70D), yaitu masa 
penamatan rencana Allah (yaitu 7 
tahun terakhir sebelum kedatangan 
Tuhan II, Tahap I dan II).  
- Meterai I-IV terjadi dalam 3,5 tahun I, 
dan  
- Meterai V-VII dalam 3,5 tahun II. 
 

C. PERISTIWA2 DARI FIRMAN TUHAN 
YANG DIGENAPKAN SAAT INI 

1. Wah 22:11 Polarisasi yaitu dosa dan 
kesucian sejak sekarang, lebih2 
menjelang Minggu ke-70 Daniel, 
meningkat sampai puncak2nya. 

2. 1Pet 4:17 Masa hukuman rumah 
Allah.  

3. Mat 3:12, Luk 12:49 Baptisan api 
dimulai sejak menjelang Minggu ke-
70 Daniel. 

4. Mat 3:11 Penampian oleh Allah 
sebelum Minggu ke-70 Daniel, se-
hingga terpisah golongan gandum 
dan sekam. 

5. Mat 3:12 Gereja dimurnikan dgn 
tertib hukum yang keras 2Kor 10:6, 
tanah dan kayu dibuang, tetapi pe-
rak dan emas dimurnikan lebih lan-
jut.  

6. 7 Meterai, 7 Sangkakala, 7 Bokor, 
hukuman Allah atas dunia akhir 
zaman yg dosanya sudah melebihi 
batas (ini akan diterangkan lebih 
terinci dalam buku2 tentang akhir 
zaman yang lain, lihat daftarnya 
dalam www.tulang-elisa.org). 

7. Dan lain-lain. 

 
 

D. MENJELANG  
MINGGU KE-70 DANIEL 

Dalam Wahyu 5, saat buku kecil di 
tangan Bapa diambil oleh Anak Domba 
untuk dibuka meterainya, itulah saat-
nya untuk masa menjelang Minggu ke-
70 Daniel dimulai, yaitu kegerakan 
besar karena Anak domba itu meng-
ambil buku bermeterai yang diberikan 
Bapanya, Polarisasi 2211 (Wah 22:11) 
sudah terjadi sebelumnya, dimana 
dosa dan kesucian meningkat dan tim-
bul ujian Akhir global Wah 3:10, Luk 
21:34-36, sebab itu pada saat itu 
timbul saat (tanggal) Penentuan (tim-
bulnya 2 golongan yaitu yang terangkat 
dan yang tertinggal) lalu mulailah 
Minggu ke-70 Daniel. 
Inilah saatnya Lonceng Daniel akan 
berbunyi.  
Minggu ke-70 Daniel mulai, lalu tiga 
seri hukuman atas dosa: 7 Meterai, 7 
Sangkakala, 7 bokor, semuanya terjadi. 
 

E. PENAMATAN RENCANA ALLAH 
DIMULAI 

Ini adalah masa 75 hari sebelum Ming-
gu ke-70 Daniel dimulai Dan 12:12. 
- Pada waktu Anak Domba membuka 
satu persatu Meterai I-IV, maka 4 
makhluk hidup itu memberi komentar, 
lalu kuda2 itu muncul dan terjadilah 4 
Meterai yang mula2. 
-  Meterai V-VII tanpa komentar dari 4 
makhluk hidup itu, langsung tampak 
sesuatu terjadi sesudah masing2 
meterainya dibuka oleh Anak Domba 
Allah.  
Untuk menghadapi 3 seri hukuman 
Allah ini, kita disuruh Tuhan untuk 
mengambil langkah2 sebagai berikut: 

1. Sesudah tanda2 kedatangan Tu-
han yg pasti terjadi, naiklah se-ting-
gi2nya ke gunung, seperti yang 
diperintahkan Tuhan dalam Mat 24:16. 
(Begitu juga malaikat berpesan kepada 
Lot supaya jangan binasa Kej 14:17). 
Meningkatlah terus ke atas gunung 
kesucian, selalu penuh dan dipimpin 
Roh seperti 5 gadis bijak (LIGABIS). 
Meningkatlah terus, ketika dosa juga 
sangat meningkat, siap untuk masuk 
dalam baptisan api, yaitu ujian Akhir 
global. 

2. Yang ada di sotoh rumah (berdoa 
seperti Petrus) jangan turun ke bawah 
(dalam kesibukan duniawi) Mat 24:17, 
meningkat terus dalam mencari per-
kara2 yg di atas Kol 3:1-3, dan beri-

takan rahasia2 Firman Tuhan yang 
terus dibukakan Tuhan Mat 10:26-27, 

3. Yang di ladang (dalam pelayan-
an) jangan pulang Mat 24:18, jangan 
mengurangi pelayanan dan hal-hal ro-
hani, jangan terikat dgn yang fana. 

Kalau kedua hal ini kita lakukan, 
pasti lulus dalam ujian Akhir global, 
dan kita bisa masuk dalam golongan 
1551 yang tidak akan mati, tetapi ikut 
pengangkatan. Juga kita akan tumbuh 
dalam masa restitusi 3,5 tahun, men-
capai tingkat2 rohani yg hilang karena 
umur dipotong ber-sama2 karena pe-
namatan ini, bahkan bisa mendapatkan 
tingkat rohani yang lebih tinggi lagi. 
 
Wai bagi yang: 
a. Mengandung dosa dan  
b. Menyusui (terikat dosa).  
c. Yang dingin rohaninya, tidak ada 
gairah beribadah. 
d. terjebak dalam Sabat yang salah, 
sehingga tidak mau lari ke gunung Mat 
24:19-20. Bersedialah Mat 24:42. 
 
EMPAT METERAI 
Ini adalah 1 seri kegerakan dosa, dan 
ber-macam2 kejahatan yang mening-
kat sampai puncak2nya dari pihak iblis, 
lawan dari pihak Allah yang dinyatakan 
oleh 4 makhluk hidup ini.  
 
Ada empat kuda yang keluar: 
Kuda menceritakan keberanian dan ke-
kuatan yang besar, tetapi tidak berakal 
Maz 32:9 tergantung yang mengen-
darainya. 

Ada empat makhluk hidup, mereka 
adalah makhluk2 dari Allah yang ada di 
sekitar takhta Allah, yaitu dalam Yeh 
1:10; Ini juga adalah gambaran 4 Injil 
tentang Putra manusia Yesus. 

Jadi 4 makhluk hidup itu dari pihak 
Allah (yaitu rupa manusia, singa, lembu 
dan burung nazar), dan 4 Kuda ini satu 
seri dari pihak Iblis. 
 

WAHYU 6:1-2 
METERAI I: KUDA PUTIH 

AJARAN SESAT 

Makhluk hidup I: 
Singa >< Kuda Putih. 
Putih di sini bukan suci, tetapi pura-
pura / palsu Mat 23:27, atau 2Kor 
11:14. Ini menceritakan tentang ajaran 
sesat yang makin merajalela; seolah-
olah suci, tetapi ternyata bercampur 
dgn banyak dosa yang makin mening-
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kat dan keji. Hawa juga jatuh sebab 
tertipu, tetapi Putra manusia Yesus 
ditipu iblis sesudah puasa, namun tidak 
jatuh. 

Singa adalah gambaran dari Tuhan 
Yesus Wah 5:5, menceritakan orang 
yang mau dipimpin oleh Roh sehingga 
hidupnya berkemenangan atas dosa, 
daging, dunia, dan Iblis, maka Roh Ku-
dus bisa bebas bekerja di dalamnya, 
membawanya dalam pengertian Fir-
man Tuhan yang dalam2 dan limpah 
Yoh 16:13, Ibr 5:13-14; 6:1, sehingga 
bisa mengenali dan mengalahkan 
ajaran sesat dari Kuda Putih ini. 
Penunggangnya adalah kristus palsu 
Mat 24:4-5, sebab: 

1. Ini adalah satu seri dari pihak 
Iblis.  

2. Mereka melawan makhluk hidup 
(ini pihak Tuhan).  

3. Penunggangnya hanya punya bu-
sur tanpa panah (mulut besar), tetapi 
ia 

4. Menang (meluas ke seluruh 
dunia). Kita harus tumbuh dalam pe-
ngertian Firman Tuhan, dalam peng-
urapan Roh Kudus (Yoh 16:13) untuk 
bisa mengenali, supaya bisa menangkal 
ajaran2sesat dan mengalahkan setan. 
 

WAHYU 6:3-4 
METERAI II: KUDA MERAH 

DAMAI DIAMBIL 

Makhluk hidup II: 
Lembu >< Kuda Merah. 
 
Merah = warna Naga Wah 12:3, warna 
darah 2Raj 3:22, warna dosa kebencian 
dan pembunuhan. 

Lembu itu lambang hamba yang 
taat, mau taat dipimpin Roh Mat 4:1, 
Luk 4:1,28, sehingga selalu ada sejah-
tera dan sukacita (Yoh 4:14) dalam 
hatinya; sekalipun dalam dunia tidak 
ada damai, sebab dosa makin me-
ningkat. Sebab itu orang2 beriman  
bisa hidup penuh dgn damai dan kuasa 
Allah Gal 2:20, sehingga dapat menga-
lahkan Kuda merah yang mengangkat 
damai dari dunia. 

Dalam dunia, dosa dan kebencian 
meningkat. Orang2 begitu mudah di-
hasut untuk benci, baik kebencian 
rasial, politik, maupun terhadap orang2 
beriman dll, sehingga terus terjadi 
pembunuhan dan peperangan di 
mana2. Dgn demikian kuda itu meng-
ambil damai dari bumi, sehingga men-
jadi kacau dan limpah dgn kebencian 
dan pembunuhan dgn sebilah pedang 
yang besar. 

Pedang besar menceritakan begitu 
banyak dan mudah membunuh, sebab 
di mana-mana orang penuh dgn segala 

macam kebencian. Tetapi di tengah-
tengah sikon kebencian ini, orang 
beriman yang lulus, bisa mengalah-
kannya dgn kasih Kristus, justru tum-
buh dgn cepat sekali dalam kasih dan 
sejahtera Allah kepada kesempurnaan. 
 

WAHYU 6:5-6 
METERAI III: KUDA HITAM 

PENUH DOSA dan KEGELAPAN 

Makhluk hidup III:  
Berwajah manusia >< Kuda Hitam.   

Hitam = Warna kegelapan dosa 
yang meningkat sampai melebihi batas. 
Neraca = semua semua dihitung dgn 
uang, ada uang ada segala. Kalau ini 
berlaku dalam gereja, berarti Kuda 
hitam masuk gereja, yang akan 
menjadi penuh dgn dosa sebab  cinta 
uang, itu meratakan jalan untuk roh 
mammon, yang akan merasuk dan 
menjadi Meterai Antikris bagi semua 
pengikutnya 1Tim 6:9-10. 

Wajah manusia, demikianlah Putra 
manusia Yesus yang menjadi manusia, 
yang taat dipimpin Roh menanggung 
sengsara untuk menebus manusia Ibr 
2:10, Pil 2:8. Begitu juga orang beriman 
dgn pengurapan Roh Kudus yg limpah 
dan kesukaan Firman Tuhan, menjadi 
kuat menanggung sengsara karena 
Kristus dan menang. Ia bisa berpada 
dan memakai dunia ini seperti orang yg 
tidak memakai 1Kor 7:31, sebab itu 
mereka tidak jatuh dalam dosa 
Mammon 1Tim 6:8-10, baik dalam hi-
dup se-hari2 maupun dalam pela-
yanan, sehingga ia bisa menang lawan 
Kuda hitam, dan bisa tumbuh sampai 
sempurna dalam jalan salib Ibr 10:20. 
- Ada suara di tengah-tengah 4 makh-
luk itu  “gandum dan jelai” diberi tarif 
(gandum dijual 3x lipat); dijual oleh 
hamba Tuhan yang cinta uang, tidak 
tulus 2Kor 2:17.  

Gandum = Firman Tuhan yang 
murni.  

Jelai = Firman Tuhan mutu yang 
rendah sebab dicampur, diencerkan, 
apalagi di jalan lebar. Tetapi orang2 
beriman tetap perlu 2 gomer gandum, 
yaitu kelimpahan pengajaran Firman 
Tuhan yang dalam dan murni, sehingga 
kuat menghadapi segala bala pada 
akhir zaman. Ingat seperti Maria Luk 
10:39-42. Tetapi yg suka jelai, Firman 
Tuhan yang ringan, hanya susu, apalagi 
yg campuran Ibr 5:12-13 akan jatuh 
dan hanyut dalam arus dosa dan 
kejahatan yg limpah, istimewa karena 
cinta uang. Juga seperti Marta (saudara 
Maria) yg mengecilkan Firman Tuhan. 
- Minyak dan anggur jangan dirusak-
kan. Ini berarti orang yang limpah dgn 
pengurapan Roh Kudus dan sukacita 
dari kelimpahan Firman Tuhan, tidak 
akan rusak, tetap suci, tulus, dan 
tumbuh seperti Elia di tengah2 bangsa 

yg jahat dan menyembah berhala, 
bahkan menjadi sempurna 1Raj 19:8. 
 

WAHYU 6:7-8 
METERAI IV: KUDA KELABU 

SIKAP PLIN PLAN 

Makhluk hidup IV:  
Burung Nazar >< Kuda Kelabu.  
(Pale, KJV) 

Kelabu adalah warna antara putih 
dan hitam, ini sikap yang plin-plan. 

Orang2 suci yg limpah dgn Firman 
Tuhan dan Roh Kudus akan tahu batas 
yg jelas antara suci dan dosa, sehingga 
bisa tumbuh dgn tepat dan cepat 
dalam kesucian, bahkan ada yg sampai 
sempurna.  

Yang tidak tahu akan jatuh bangun 
dalam dosa ber-ulang2 dan diseret 
oleh arus dosa sampai mati dalam dosa 
atau tertinggal dalam zaman Antikris. 

Burung Nazar adalah gambaran 
orang yg rohani, hidup di tingkat tinggi 
seperti burung Nazar Ayb 39:30, Yes 
33:16 sebagai anak2 Allah, mereka me-
melihara kesucian hidupnya sehingga 
tidak jatuh dan tidak menjadi korban 
dosa dan kejahatan, yang menye-
babkan < bumi dibunuh 1Kor 15:51. 

Pengendaranya adalah maut, pem-
bunuh lihai yang membawa masuk ke 
Hades (alam maut) yg mengikutinya.  
Caranya dgn: 
1. Pedang,  
2. Kelaparan,  
3. Maut,  
4. Binatang buas, ini berlaku secara 
jasmani dan rohani.   

Inilah 4 Meterai yang merusak du-
nia dalam 3,5 tahun yang pertama, 
yang menjadi pengolahan dan ujian 
bagi gereja dalam baptisan api, masa 
hukuman rumah Allah. Tetapi bagi 
orang yg menang, justru mereka me-
ningkat dgn cepat kepada kesempur-
naan, dalam proses kedatangan Tuhan 
yang secepat kilat Mat 24:27 sesuai 
dgn rencana Allah, lalu Tuhan Yesus 
datang. 

AKHIR DARI 4 METERAI ini adalah 
kedatangan Tuhan kembali tahap I 
yaitu di awan-awan, menjemput Gere-
ja yang sudah lulus ujian Akhir global 
dan tumbuh dgn cepat dalam peng-
olahan3,5 tahun I. Juga 3 angka keda-
tangan Tuhan digenapi (1. Mat 24:14, 
2. Rom 11:25, 3. Wah 14:1), lalu Tuhan 
Yesus datang. 
 

WAH 6:9-11 
METERAI V.  MATI DALAM ANIAYA 

ZAMAN ANTIKRIS 

Meterai V-II terbuka dan terjadi dalam 
3,5 thn yang kedua, sesudah peng-
angkatan. Sebab itu sikapnya berubah. 
Tidak ada lagi suara makhluk hidup dari 
takhta Allah. Sesudah Meterai dibuka 

PRA-22 / 26 Agt 2026     hal 2       



oleh Anak Domba Allah, Meterainya 
langsung jadi. Dunia sepenuhnya sudah 
diserahkan dalam tangan Iblis dan 
Antikris 2Tes 2:7, Wah 11:2. 

- Orang yang undur dan yang tidak 
percaya Tuhan, cinta dosa dan dunia, 
menuruti daging, tidak mau pikul salib, 
dosanya akan bertambah-tam-bah dgn 
cepat, sehingga mereka terjerat dan 
terikat dalam dosa Luk 21:34-36, aki-
batnya mereka tertinggal waktu peng-
angkatan dan masuk dalam zaman 
Antikris. 

- Dalam zaman Antikris mereka yg 
mau bertobat kembali dgn sungguh-
sungguh, mau tidak mau harus 
menerima aniaya sampai mati karena 
Kristus, tanpa batas (ini diumpamakan 
dgn angka 100) dan hasilnya hanya 
sekedar selamat (1Kor 3:15 dapat 
jubah putih) dan daun palem. Mereka 
bersukacita di hadapan Anak domba 
Wah 7:9 (tetapi mereka selamat, lepas 
dari Neraka ke Surga!!). 

- Kalau zaman sekarang orang2 ini 
mau menderita sengsara salib karena 
Kristus 10 atau 15 saja (dibandingkan 
zaman Antikris) mereka sudah bisa 
menjadi begitu indah (1Pet 4:14,1) 
seperti Yusuf, Daniel, Daud apalagi ka-
lau sampai 100 (habis-habisan), bisa 
jadi sempurna seperti Henokh, Musa, 
Elia. Jangan undur dan tunggu ter-
lambat sampai tertinggal, harga kese-
lamatan dalam zaman Antikris sangat 
mahal. 

Dalam 3,5 tahun I ada peperangan 
yang dahsyat antara ular naga dan 
perempuan tersebut. Orang yang tidak 
bersedia baik2 akan jadi korban dalam 
medan pertempuran yang dahsyat itu.  
Tetapi dalam 3,5 tahun II tidak ada 
peperangan, sebab Antikris berkuasa 
penuh atas seluruh dunia, yg menjadi 
ladang pembantaian dari orang2 yg 
tertinggal dan bertobat kembali, yg 
dianiaya tanpa batas sampai mati oleh 
Antikris, menjadi korban pembantaian 
Antikris. Antikris dan semua pengikut-
nya bebas menuruti nafsu2 sadisnya. 

- Mengapa orang jahat tidak di-
balas? Di sini mereka belum dibalas, 
sebab seluruh dunia sudah diserahkan 
pada Antikris, sebab memang ini wak-
tunya bagi mereka, mereka bisa bebas 
berbuat kejahatan dan menganiaya 
sesuka hati. 

Jauh lebih baik bertobat sekarang, 
daripada baru bertobat sesudah ter-
tinggal dalam zaman Antikris, sengsa-
ranya sampai mati (100) tetapi tidak 
dapat apa2 sama sekali, sekedar sela-
mat, (hanya mendapat jubah putih, 
selamat), tetapi ini sudah jauh lebih 
untung daripada masuk Neraka kekal.  

Tetapi orang zaman sekarang (sebelum 
pengangkatan), yg mau menderita 
karena Tuhan habis2an, sampai 100, 
akan mendapat mahkota kemuliaan yg 
kekal Rom 8:17-18. Sekarang ini jauh 
lebih untung, ini masa yang normal, 
tetapi dalam zaman Antikris orang-
orang yg tertinggal yang mau bertobat 
kembali, itu seperti orang menerusi 
api, semua habis, tidak ada pahala, 
hanya sekedar selamat 1Kor 3:15. 

Sesudah selesai zaman Antikris, 
Tuhan Yesus dan semua yang di Surga 
turun memerangi Antikris dan semua 
pengikutnya, di sini mereka dibalas 
habis-habisan Wah 19. 
 

WAHYU 6:12-17 
METERAI VI:  

BENDA-BENDA LANGIT JADI GELAP 

Benda2 langit, yaitu matahari, bulan 
dan bintang adalah pekerjaan Allah 
Bapa. Putra Allah dan Roh Kudus bagi 
orang2 beriman dalam 3,5 tahun ber-
sinar terang Wah 12:1, tetapi sekarang 
bagi yang tertinggal, tidak lagi ada bagi 
mereka, jadi gelap. 

Gempa besar dalam hubungannya 
dgn benda2langit yang menjadi gelap, 
itu berarti suatu kegerakan pertobatan 
besar-besaran. Orang Kristen yg ter-
tinggal itu mungkin ada 2 sampai 2,5 
milyard, dan yang bertobat kembali itu 
mungkin 2 milyard, itu berarti + 2.000 
juta orang Kristen yg bertobat kembali. 
Dunia betul2 bergoncang karena begitu 
banyak yg bertobat dan melawan An-
tikris. Mereka dikejar, dianiaya ha-
bis2an dgn dahsyat oleh Antikris dan 
semua pengikutnya. 
 
Bagi umat Tuhan yang tertinggal dan 
bertobat. 

Matahari jadi gelap, itu berarti ti-
dak ada lagi pekerjaan Bapa. Mereka 
yang memegang hukum2 Allah harus 
bergumul dgn kekuatannya sendiri, 
seperti dalam zaman Wasiat Lama 
(tanda khas orang Halaman, inilah 
orang yang di-injak2 antikris Wah 11:2, 
tetapi bertobat seperti Wasiat Baru, 
pergumulan yang dahsyat Wah 12:17.  
Apakah Tuhan menolong mereka? Ya, 
tetapi dgn “sisa2” saja, yaitu: 

1. Tuhan mengirim dua saksi yang 
luar biasa untuk menguatkan Wah 
11:3, atau Wah 11:2.  

2. Mau bertobat dgn resikonya 
melawan Antikris. 

3. Mau selamat, dan harus mau 
dianiaya Antikris cs yg sangat kejam 
sampai mati.  

4. Sisa2 Firman yang masih teringat 
(sisa2 Alkitab yg ada), sehingga timbuh 
shock pengangkatan (lihat catatan 
khotbah PRA-12). 

5. Saling menguatkan satu sama 
lain. 

Bulan yaitu pekerjaan Putra Allah, 
jadi darah, mereka yang memegang 
kesaksian Yesus (mengakui percaya 
pada Tuhan Yesus) Wah 12:17; 20:4, 
mereka dianiaya, berdarah sampai 
mati. Di sini bulan menjadi darah, itu 
seperti Putra manusia Yesus yg ber-
darah sampai mati untuk menebus 
manusia. Itu berarti semua orang yang 
mengaku percaya pada Tuhan Yesus 
menjadi darah (Ibr 12:4), sebab 
dianiaya sampai mati Wah 13:7. 

Kalau anak2 Allah pikul salib sampai 
berdarah (dalam segala zaman, bukan 
waktu penamatan, ini sudah terlam-
bat), itu berarti berani habis2an pikul 
salib, ia akan menjadi indah seperti 
Yusuf, Ayub dll, bahkan ada yg menjadi 
sempurna 1Pet 4:1,14. 
 
Bintang-bintang gugur.  
Dari dahulu ada saja orang beriman 
(bintang2) yg gugur. Menjelang Minggu 
ke-70 Daniel ada 1/3 bintang gugur 
Wah 12:4. Sesudah itu, sesudah sa-
ringan penamatan (ujian akhir global), 
semua yg tidak lolos, gugur, semua 
hanyut dalam Polarisasi 2211 dosa. 
Sesudah pengangkatan, semua bintang 
sudah gugur.  

Pekerjaan Roh Kudus sudah di-
angkat dari jalannya 2Tes 2:7. Semua 
bintang, mereka yg gugur dan kembali 
bertobat dan percaya Tuhan Yesus 
hanya melakukannya dgn kekuatan 
sendiri, hanya kuat untuk bertahan, 
untuk tetap percaya, tetapi mengalami 
aniaya tanpa batas sampai mati. 

Langit hilang digulung = langit 
sudah tidak ada, tidak ada hubungan 
dgn Surga, putus hubungan, mereka yg 
bertobat kembali, semua diserahkan 
penuh dalam tangan Antikris yg kejam 
1Kor 5:5, sampai jumlah orang yg mati 
karena mempertahankan imannya su-
dah genap, barulah selesai meterai ini. 
Maka barulah mereka dibalas yaitu 
waktu Tuhan Yesus datang kembali 
menghukumkan Iblis, Antikris dan 
semua pengikutnya. Itulah kedatangan 
Tuhan II tahap ke-2 dalam perang Har-
magedon, ini jadi hari Penghukuman 
bagi seluruh kerajaan Antikris.  

Sementara orang-orang beriman yg 
tertinggal dan bertobat kembali meng-
alami aniaya terbesar di dunia (mereka 
semua tidak ikut Pesta Kawin Anak 
Domba, sebagian sudah mati dianiaya, 
rohnya ada di mezbah dalam Surga, 
menunggu jumlahnya genap. Tetapi 
mereka ikut turun dgn Tuhan Yesus 
masuk dalam perang Harmagedon). 

Orang2 beriman yg setia dan ber-
jaga2 di jalan sempit, ikut pengang-
katan dan ada di Surga dalam Pesta 
Kawin Anak Domba (PKAD) yang sangat 
meriah dan sukacita. Pesta Kawin di 
Surga ini adalah puncak kesukaan di 
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Surga yg sekarang, sebelum masuk da-
lam Surga Bumi Baru yang lebih indah 
dan lebih senang untuk kekal. Sesudah 
Pesta Kawin Anak Domba, barulah me-
reka semua turun dalam perang Har-
magedon, lalu mulailah Kerajaan 1000 
Tahun, di mana bumi dipulihkan 
menjadi indah dan ideal, lalu sesudah 
itu kiamat, dan baru Allah menciptakan 
Surga Bumi yang baru. 
 

WAHYU 6:15-17 
KEDATANGAN TUHAN 

Sesudah langit hilang, juga gunung dan 
pulau berpindah tempatnya, semua 
tiba2 berubah, ada pertobatan be-
sar2an. Semua orang dalam zaman 
Antikris adalah: 
1. Pengikut2 Antikris dan  
2. orang2 yang lolos dari aniaya 
Antikris, yaitu 144.000 orang Israel 
yang dimeteraikan dan sejumlah orang 
kafir yang tidak kena meterai Antikris.  
3. Orang beriman (Kristen) yang ter-
tinggal dan bertobat kembali, dianiaya 
sampai mati semua. 

Waktu pengikut2 Antikris ini me-
lihat kedatangan Tuhan ke atas bumi, 
mereka amat ketakutan, sebab sudah 
melawan dan menghojat Allah, serta 
menganiaya umat Tuhan dan berbuat  
segala macam dosa yg dahsyat tanpa 
batas. Sekarang Tuhan datang membe-
rikan hukumanNya, ini disebut perang 
Harmagedon. Semua pengikut Antikris 
dihukum sampai mati, lalu Antikris dan 
nabi palsu dilempar ke dalam Tasik Api; 
Iblis dan semua setan2 dipenjarakan 
dalam tempat hukumannya yaitu Su-
mur Tanpa Dasar (STD) Wah 19:19-21.  

144.000 orang Israel dan orang2 
kafir yg lolos, mereka masuk dalam 
Kerajaan 1000 Tahun dgn selamat dan 
bahagia. 

Perang Harmagedon juga disebut 
sebagai Kursi Pengadilan Raja Mat 
25:31-46. Domba adalah orang2 yang 
lolos dari aniaya Antikris dan masuk ke 
Kerajaan 1000 Tahun, kambing adalah 
semua pengikut Antikris yang dibunuh 
mati). 

 

WAHYU 8:1 
METERAI VII: SUNYI 1/2 JAM  

DI SURGA 

Terjadi di Surga dalam 3,5 th II (Zaman 
Antikris di dunia). 
Pada saat ini terjadi Pesta Kawin Anak 
Domba yang dijelaskan dalam Wah 19 
Hab 2:20, Zak 2:13. 
Pesta dihadiri oleh: 

a. Semua orang yang masuk Surga 
ikut dalam Pesta Kawin Anak Domba. 

b. Orang2 sempurna yg menjadi 
mempelaiNya (Meterai VII), punya 

acara khusus selama setengah jam yg 
rahasia.  
Pernikahan Anak Domba: 

a. Pengantinnya: orang-orang sem-
purna (144000 Wah 14:1-5). 

b. Tidak ada arti sex di dalamnya 
(sebab tidak ada jenis kelamin dan 
nikah jasmani) Mat 22:30, tetapi kasih 
ilahi yang sempurna. 

c. Kristus dan gereja kasihnya 
seperti suami istri Ef 5:31-33. 
Waktu Meterai VII dibuka, maka terja-
dilah SUNYI DI SORGA selama setengah 
jam. 

Ini waktu khusus untuk orang-orang 
sempurna Wah 14:1-5,  masa sendirian 
antara Tuhan Yesus + 144.000 orang 
sempurna, dgn acara2 khusus yg hanya 
bisa diikuti oleh orang2 sempurna. 
Apa yang terjadi dalam setengah jam 
itu? 

1. Terjadi di atas Gunung Sion Wah 
14:1 

2. Ada penyembahan dan nyanyian 
khusus, orang lain tidak bisa meng-
ikutinya Wah 14:2-3. 

3. Ber-sama2 dalam kasih yg 
sempurna Wah 14:4. 

4. Firman jadi daging Yoh 1:14  
Firman jadi sedaging Ef 5:31. 

5. Ini adalah acara Jemaat Sulung 
Anak Domba Allah Ibr 12:22-24. Inilah 
puncak kesukaan dari Pesta Kawin 
Anak Domba. 
Perbedaan mempelai Kristus dan 
Antikris. 
A. Mempelai Anak Domba Allah. 
Senangnya 1/2 jam lalu dilanjutkan 
sampai kekal; menjadi satu dgn Kristus, 
seperti suami-istri menjadi satu. Inilah 
kesukaan kesucian yang kekal. Setelah 
itu tetap ber-sama2 dgn Kristus dalam 
kesukaan Kerajaan 1000 Tahun, lalu 
dalam Surga dan Bumi Baru yg kekal. 
B. Mempelai anti Kristus. 
Berlangsung 1 jam pesta Antikris dgn 
pengantinnya, Sundal Babel yg besar. 
Seolah-olah lebih meriah dan lebih 
lama, tetapi berakhir dgn: 

1. Peristiwa yang sangat tragis dan 
jahat, kejam. Dimana cinta mula2 yang 
begitu indah dan “bahagia”? Justru 
sesudahnya, semua berbalik menjadi 
kebencian yang mendalam dan dahsyat 
(ada contoh yang lain, yaitu Amnon 
yang ter-gila2 dgn Tamar 2Sam 13:14-
15. Sesudah amnon menikmat kesu-
kaan daging dalam memperkosa Tamar 
yang tidak bisa lari, lalu timbullah benci 
yang amat sangat dahsyat sekali. 
Tamar diusir pergi, ia tidak mau lagi 
bertemu). Lebih hebat lagi (binatang) 
Antikris yang menjadi mempelai dari 
perempuan sundal Babil ini, yg duduk 
dgn manis di atas binatang Antikris ini. 
Tetapi sesudah itu Antikris ini menjadi 
pembunuh yg kejam dan mengerikan, 

sangat sadis, makan dagingnya dan 
dibakar sampai mati Wah 7:15-16.  

2. Semua ini diakhiri dgn ratap 
tangis untuk kekal di Tasik Api Wah 
17:12; 18:10, 17-19. Inilah kesukaan 
dosa sesaat Ibr 11:25. Semua yg meli-
hatpun jadi ngeri dan ikut menangis 
dan meratap.  

Jadi disini diceritakan keindahan 
puncak dari 3,5 tahun II dalam Surga, 
tetapi di dunia hukuman Allah turun 
sesudah mereka semua bersukacita 
menuruti daging dan kejahatannya 
selama 1 jam. Tetapi kemudian mereka 
kena hukumannya begitu dahsyat dan 
itu semua dikerjakan dalam Tasik api 
kekal.  

Begitu juga di dunia sekarang perni-
kahan yg suci, sesudah berbulan madu 
mengalami sukacita dgn kasih yang 
makin meningkat sampai akhir hidup. 
Tetapi pernikahan yang najis, sesudah 
bulan madu berubah jadi empedu, 
bahkan perkelahian dan perceraian 
dan penderitaan yg tidak habis2nya. 
 

KESIMPULAN: 

- Bersedialah dalam kesucian, dipimpin 
Roh seperti lima gadis bijaksana, ja-
ngan hanyut dalam dosa dan terseret 
dalam jalur Polarisasi  setan, tetapi bisa 
tumbuh dalam jalur Kristus, bertum-
buh dgn cepat dalam kesucian, dalam 
penamatan rencana Allah. 
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